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LAMPIRAN  1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama: 

Umur: 

Jabatan/Pekerjaan: 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi tempat sirih pinang dalam proses 

meminang di Negeri Tenga-Tenga? 

2. Apa makna simbolik tempat sirih pinang bagi masyarakat Negeri Tenga-

Tenga? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi tempat sirih pinang saat meminang? 

4. Mengapa tradisi tempat sirih pinang dianggap penting dalam proses 

peminangan? 

5. Apa yang terjadi apabila pihak laki-laki tidak membawa tempat sirih pinang 

saat meminang? 

6. Apakah tradisi ini masih relevan dijalankan pada masa sekarang? Mengapa? 

7. Bagaimana masyarakat menjaga agar tradisi tempat sirih pinang tetap sesuai 

dengan nilai-nilai Islam? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi ini dapat dikategorikan sebagai ‘urf 

shahih (adat yang baik dan diakui syariat)? 

9. Apakah tradisi tempat sirih pinang mengandung nilai kemaslahatan bagi 

masyarakat? 

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap tradisi ini berdasarkan hukum 

Islam? 

11. Apakah tradisi ini bertentangan dengan pandangan Mazhab Syafi’i dan 

Hanbali atau justru dapat diterima? 

12. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlangsungan tradisi tempat sirih 

pinang di masa mendatang? 



 
 

LAMPIRAN  2 

DOKUMENTASI 

 

       

Gambar  1 

Wawancara dengan Raja Negeri Tenga-Tenga Bpk. Umar Tuharea,S.Pi 

                   

Gambar   2 

Wawancara dengan Sekertaris Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Abu Bakar Tuharea,S.IP 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar   3 

Wawancara dengan Kaur Pelayanan Publik Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Alib Risahondua 

 

Gambar   4 

Wawancara dengan Tokoh Adat  Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Junaidi  Risahondua 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar   5 

Wawancara dengan Saniri Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Ahmad Leurima 

 

Gambar   6 

Wawancara dengan Kepala Dusun  Negeri Tenga-Tenga  

Ibu  Sitrafia  Maruapey 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar   7 

Wawancara dengan Saniri Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Yusuf  Maruapey 

 

Gambar   8 

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Bansa Leurima 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar   9 

Wawancara dengan Masyarakat  Negeri Tenga-Tenga  

Ibu  Biduri  Tuharea 

 

Gambar   10 

Wawancara dengan Tokoh  Adat Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Amin  Tuharea 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar   11 

Wawancara dengan Penghulu Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Fauzi  Usemahu 

 

 

Gambar   12 

Wawancara dengan Penghulu Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Usman  Tuharea 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar   13 

Wawancara dengan Kadus Hukeria Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Samsul Tuharea 

 

Gambar   14 

Wawancara dengan Masyarakat Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Sabri Leurima 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar   15 

Wawancara dengan Masyarakat Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Mahusen Tuharea 

 

 

Gambar   16 

Wawancara dengan Penghulu Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Abd. Rauf Tuharea 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar   17 

Wawancara dengan Masyarakat  Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Ivan Leurima, Latif Maruapey, dan Saleh Tahapary 

 

Gambar   18 

Wawancara dengan Masyarakat  Negeri Tenga-Tenga  

Bpk. Rizal Tuharea 



 
 

 
 

 

            

              

Gambar 19 

prosesi peminangan sdr(pengantin laki2) menuju kediaman sdri (pengantin perempuan) 

diiringi keluarga dan kerabat serta membawa tempat sirih pinang 

 

Gambar 20 

Utusan mempelai pria datang kehadapan keluarga mempelai wanita menyatakan 

kesediaan menerima mempelai pria bersama keluarga datang untuk meminang 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar 21 

Keluarga Mempelai Pria diterima dan dipersilahkan masuk dengan membawa tempat 

sirih pinang sebagai simbol adat 

 

Gambar 22 

Proses Musyawarah berlangsung sampai ke tahap diterimanya tempat sirih pinang 

oleh utusan pihak mempelai perempuan sebagai tanda diterimanya lamaran tersebut 



 
 

 
 

 

Gambar 23 

pemasangan cincin antara kedua mempelai sebagai tanda ikatan pertunangan dan 

Insya Allah akan dilanjutkan ke tahap pernikahan 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


